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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berkomunikasi peserta 

didik kelas VIII Semester Genap Tahun Ajaran 2022/2023 di SMP N  3 

Gelumbang  pada materi optik dengan menggunakan indikator yang 

dikembangkan oleh sutardi yaitu kemampuan menulis hasil percobaan, 

kemampuan menejerjemahkan hasil percobaan, kemampuan mendiskusikan hasil 

percobaan, dan kemampuan memberikan tanggapan. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara praktikum secara berkelompok dan tes soal uraian secara 

individu. Hasil penelitian tes menunjukkan bahwa tingkat kemampuan 

berkomunikasi peserta didik masih tergolong rendah, pada kategori cukup dengan 

persentase  36,36 %, kategori kurang dengan persentase 43,63%, dan kategori 

sangat kurang dengan persentase 20%. Penelitian ini dapat menjadi salah satu 

indikator kemampuan berkomunikasi peserta didik pada pembelajaran IPA dan 

juga sebagai dasar pertimbangan sekolah dalam meningkatkan mutu Pendidikan 

dan kualitas peserta didik. 

 

Kata Kunci : Kemampuan Berkomunikasi, Indikator, Optik 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the communication skills of Grade VIII students in 

Even Semester Academic Year 2022/2023 at SMP N 3 Gelumbang on optical 

material using indicators developed by Sutardi, namely the ability to write 

experimental results, the ability to translate experimental results, the ability to 

discuss experimental results, and ability to respond. The method used in this 

research is descriptive research. Data collection techniques were carried out by 

means of group practicum and individual essay tests. The test results showed that 

the level of students' communication skills was still relatively low, in the 

sufficient category with a percentage of 36.36%, in the less category with a 

percentage of 43.63%, and in the very poor category with a percentage of 20%. 

This research can be an indicator of students' communication skills in science 

learning and also as a basis for school considerations in improving the quality of 

education and the quality of students. 

 

Keywords: Communication Ability, Indicators, Optics
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang   

Kemampuan proses ilmiah adalah salah satu keterampilan yang melatih 

peserta didik dalam berpikir. Menurut (Gasila dkk., 2019) keterampilan proses 

melibatkan latihan kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai 

dasar untuk mengembangkan kemampuan yang lebih tinggi. Dengan waktu dan 

pengembangan, kemampuan dasar ini menjadi keterampilan yang terampil. 

Keterampilan proses ini penting dalam memecahkan masalah sehari-hari. 

Keterampilan proses ilmiah meliputi keterampilan ilmiah yang digunakan dalam 

kegiatan ilmiah untuk menemukan hal-hal baru, termasuk keterampilan dasar dan 

terintegrasi (Hirca, 2012) 

Keterampilan dasar dalam proses ilmiah mencakup observasi, klasifikasi, 

pengukuran, prediksi, komunikasi, dan penarikan kesimpulan (Ergul dkk., 2011). 

Sementara itu, keterampilan terintegrasi dalam proses ilmiah melibatkan 

identifikasi variabel, pengaturan tabel data, pembuatan grafik, pengumpulan dan 

pemrosesan data, deskripsi hubungan antar variabel, identifikasi variabel secara 

operasional, pembuatan hipotesis, analisis eksperimen, perencanaan investigasi, 

dan pelaksanaan eksperimen (Donmez dkk., 2010). Salah satu indikator dalam 

keterampilan proses ilmiah adalah kemampuan berkomunikasi. Berkomunikasi 

secara lisan maupun tertulis tentang proses dan hasil penelitian adalah tujuan dari 

kegiatan berkomunikasi. Di samping keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan 

inovatif, kemampuan berkomunikasi juga merupakan salah satu dari tiga 

keterampilan utama yang dapat merespons tantangan dalam bidang pendidikan. 

Dengan demikian, penting untuk mengembangkan keterampilan tersebut pada 

siswa, seperti yang diungkapkan oleh Yusefni & Sriyati (2016). 

Komunikasi melibatkan proses menghasilkan informasi, mengirimkan 

pesan, dan memberikan makna kepada sesuatu. Hal ini merupakan hubungan 
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antara dua individu yang melibatkan aspek psikososial. Proses komunikasi 

melibatkan penciptaan, transfer, dan interpretasi pengetahuan. Dalam konteks 

komunikasi ilmiah, terdapat dua kemampuan pendukung yang relevan, yaitu 

kemampuan berargumentasi secara ilmiah dan kemampuan merepresentasikan 

data penelitian melalui gambar dan grafik, seperti yang dikemukakan oleh Hulya 

(2010). 

Pentingnya peran argumentasi dalam pendidikan sains telah menjadi fokus 

perhatian dalam beberapa tahun terakhir, seperti yang dikemukakan oleh Tuba & 

Sedat (2002). Argumentasi merupakan elemen yang tak terpisahkan dalam sains. 

Dalam konteks pembelajaran sains, argumentasi menjadi dasar utama bagi siswa 

dalam mempelajari cara berpikir, bertindak, dan berkomunikasi, sebagaimana 

diungkapkan oleh Probosari dkk. (2016). Argumentasi ilmiah juga merupakan 

salah satu keterampilan komunikasi. Menurut Iriantara (2014)  melibatkan teknik 

berkomunikasi akan meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Dalam 

menghadapi kondisi pembelajaran di era abad 21, penting bagi pembelajaran 

untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan bekerja sama 

untuk menyelesaikan masalah-masalah kontekstual yang mereka hadapi. 

Keberhasilan proses pembelajaran dapat tercapai ketika peserta didik mampu 

berkomunikasi secara efektif, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan 

siswa memiliki peluang untuk meningkatkan pemahaman mereka, terutama dalam 

pembelajaran IPA. 

Model pembelajaran inkuiri adalah pendekatan yang berfokus pada siswa 

dan didasarkan pada paradigma konstruktivisme. Model ini memiliki hubungan 

yang erat dengan kemampuan mencari, menemukan, dan berpikir kritis. 

Pernyataan ini sesuai dengan pandangan beberapa ahli. Menurut Hanafiah (2009), 

model pembelajaran inkuiri melibatkan partisipasi maksimal peserta didik dalam 

proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan jawaban dari 

masalah yang diajukan. Menurut Trianto (2007), model pembelajaran inkuiri 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, terutama 

dalam disiplin ilmu seperti IPA. Sanjaya (2006) juga mencatat bahwa pendekatan 

inkuiri dapat meningkatkan tingkat aktivitas siswa dalam melakukan pencarian 

dan penemuan solusi terhadap masalah yang ada. Menurut Nugraheni (2007), 
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pembelajaran inkuiri merupakan suatu langkah untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Proses inkuiri itu sendiri merupakan suatu proses ilmiah 

yang telah diimplementasikan dalam pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013. 

Melalui penerapan kurikulum 2013, pemerintah berupaya mendorong 

siswa untuk mengadopsi pendekatan inkuiri dalam pembelajaran, yang serupa 

dengan cara ilmuwan melakukan penelitian. Pendekatan saintifik digunakan 

dengan tujuan agar siswa dapat memahami materi dan mendapatkan informasi 

terkait materi dari berbagai sumber, bukan hanya dari guru (Dewi & 

Rochintaniawati, 2016). Penerapan pendekatan saintifik melibatkan langkah-

langkah seperti observasi, bertanya, mencoba, berpikir logis, dan berkomunikasi. 

Namun, komunikasi dalam kegiatan tersebut masih belum optimal secara 

keseluruhan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yusefni & Sriyati (2016) 

menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran IPA dalam kurikulum 2013 

masih belum mencapai tingkat optimal. Penelitian yang dilakukan oleh Suyatna 

(2017) kemampuan berkomunikasi siswa dalam pembelajaran IPA masih rendah. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hening dkk., 2019) kegiatan pembelajaran 

IPA belum berhasil mengembangkan kemampuan komunikasi siswa dengan baik. 

Siswa menghadapi tantangan dalam melakukan rangkuman, menuliskan informasi 

dengan jelas dan mudah dipahami, menggambarkan secara akurat dengan 

pendekatan ilmiah, menyampaikan data dengan jelas, dan menggunakan ilustrasi 

yang dapat dipahami. 

Menurut Churiyah (2011) proses penguasaan kemampuan komunikasi 

lisan dan komunikasi tertulis pada anak cenderung serupa. Namun, hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Nanang (2016) menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi tulisan lebih baik daripada kemampuan komunikasi lisan, karena 

siswa lebih berhasil menjawab dengan benar soal-soal mengenai kemampuan 

komunikasi tulisan daripada kemampuan komunikasi lisan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Noviyanti (2013) mengungkapkan bahwa hubungan antara hasil 

belajar dengan kemampuan komunikasi lisan siswa kurang kuat, yang 

menjelaskan bahwa siswa yang memiliki hasil belajar yang baik belum tentu 
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memiliki kemampuan komunikasi lisan yang tinggi. Dalam penelitian tersebut, 

ditemukan siswa yang memiliki hasil belajar sedang tetapi memiliki kemampuan 

komunikasi lisan yang baik, begitu juga sebaliknya. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Andayani dkk., 2020) menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh 

dari kemampuan komunikasi tulisan lebih tinggi daripada kemampuan 

komunikasi lisan siswa. Melalui tulisan, siswa lebih mudah mengekspresikan apa 

yang ada dalam pikirannya dibandingkan harus berhadapan langsung dengan 

orang lain. Namun, dalam pembelajaran, komunikasi lisan tidak dapat 

menggambarkan tabel dan gambar. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, 

digunakan komunikasi tulisan karena komunikasi tulisan dapat menyampaikan 

data dalam bentuk tabel dan gambar, mengingat data yang akan dikelola oleh 

siswa. 

Berdasarkan hasil kunjungan ke SMP N 3 Gelumbang, dalam 

pembelajaran IPA, peserta didik hanya terfokus pada guru sehinnga model 

pembelajaran inkuiri belum terjalan dengan maksimal dan penilaian masih dalam 

bentuk kognitif dalam bentuk tes soal pilihan ganda sehingga aspek komunikasi 

masih belum berjalan semestinya. Komunikasi adalah salah satu indikator 

keterampilan proses sains yang dibutuhkan oleh siswa agar dapat menyusun tabel 

data, membuat grafik, memperoleh dan memproses data, membuat hipotesis, 

analisis percobaan, dan melakukan eksperimen. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk meneliti kemampuan komunikasi siswa SMP N 3 Gelumbang dikarenakan 

belum pernah diadakan penelitian kemampuan kominikasi disana dan masih 

belum menerapkan kemampuan komunikasi dengan baik. Berdasarkan latar 

belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul "Identifikasi Tingkat Kemampuan Berkomunikasi Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPA Terpadu Di SMP N 3 Gelumbang".  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang ini, rumusan masalah yang akan dibahas 

adalah bagaimana tingkat kemampuan berkomunikasi siswa pada mata IPA 

Terpadu di SMP N 3 Gelumbang 
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1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah, peneliti membatasi ruang lingkup 

penelitian ini pada dua hal, yaitu: 

1. Materi yang akan diteliti adalah optik. 

2. Penelitian hanya berfokus pada kemampuan komunikasi tulisan 

3. Penelitian akan dilakukan di dalam kelas tertentu. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat kemampuan berkomunikasi siswa pada mata pelajaran IPA 

Terpadu di SMP N 3 Gelumbang.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, 

wawasan, dan pengalaman dalam rangka menjadi seorang guru yang 

profesional di masa depan. 

2. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 

alternatif dalam pengembangan pembelajaran IPA. 

3. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 

mengidentifikasi tingkat kemampuan komunikasi siswa dalam menyelesaikan 

tugas, sehingga guru dapat menggunakan metode pembelajaran yang sesuai 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 

4. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong dan memotivasi 

mereka untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dalam memperoleh 

pengetahuan serta sebagai dorongan untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi mereka. 
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